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ABSTRAK 

Elga Joninda Putri : Efektivitas E-Modul Kimia Unsur Berbasis Guided 

Discovery Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XII MIPA di SMAN 13 Padang 

 

     Pembelajaran pada saat ini menggunakan kurikulum 2013, dasar pembelajaran 

kurikulum 2013 ini menekankan pada pendekatan saintifik. Pada pendekatan 

saintifik proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk berperan aktif selama  

proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk mampu menemukan konsepnya 

sendiri. Salah sau model pembelajaran yang mampu mendukung pendekatan 

saintifik ini yaitu guided discovery learning. dalam penerapan model 

pembelajaran GDL ini diperlukan suatu bahan ajar, salah satu bahan ajar yang 

mampu menunjang pembelajaran yaitu modul, seiring dengan perkembangan 

zaman, diberikan inovasi pada bahan ajar yang pada mulanya berbentuk cetak 

dikembangkan menjadi berbasis digital yaitu e-modul. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis efektivitas e-modul kimia unsur berbasis guided discovery 

learning terhadap hasil belajar peserta didik.  

      Jenis penelitian yang digunakan eksperimen semu dengan desain penelitian 

randomized control group pretest-posttest. Populasi terdiri dari siswa kelas XII 

MIPA di SMAN 13 Padang tahun ajaran 2021/2022. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan teknik simple random sampling, terpilih kelas XII MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa tes dalam bentuk 

pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal dan 5 pilihan jawaban yang sudah 

diuji kelayakan tiap butir soalnya, seperti tingkat kevalidtan, reliabel dan daya 

pembeda soal serta indeks kesukaran dengan kriteria baik. Tingkat efektivitas e- 

modul dianalisis dari nilai uji n-gain.  

      Dari hasil penelitian diperoleh data terdistribusi secara normal dan homgen. 

Untuk ujihipotesis yang digunakan pada data yang terdstribusi normal dan 

homogen menggunakan uji t. untuk perolehan nilai n-gain sebesar 0,49 dengan 

kategori sedang. Sehingga e-modul kimia unsur berbasis guided discovery 

learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Katakunci: efektivitas, e-modul, guided discovery learning, hasil 

belajar, kimia unsur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Dasar pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang dianjurkan yaitu melalui 

pendekatan saintifik yang mencakup kegiatan mengelola pengalaman pada 

urutan yang logis, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

memikirkan, dan menyampaikan. Tujuan dari kurikulum 2013 ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan rasa ingin tahu 

peserta didik, sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam mengamati 

fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitar (Kemendikbud, 2018). Pada 

kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk mampu berperan aktif selama 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

rasa ingin tahu dari siswa (Laili, 2019).  

Kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan saitifik. Pendekatan 

saintifik menenkankan keaktifan siswa selama pembelajaran, sedangkan guru 

hanya bertugas memberi stimulus kepada siswa (Dwi Handayani & Agustini, 

2016). Pendekatan saintifik juga dapat membantu guru untuk 

mengembangkan variasi kegiatan pembelajaran sehingga potensi yang 

dimiliki peserta didik berkembang secara optimal. Pengembangan potensi 

peserta didik yang optimal mampu membantu dalam mengoptimalisasi hasil 

belajar peserta didik (Susilana, 2014).  

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung pendekatan 

saintifik ini adalah Guided Discovery Learning (GDL). Selama proses 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery 

learning, siswa dituntut berperan aktif dan mampu untuk menemukan 

konsepnya sendiri sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator (Asda & 

Andromeda, 2021) hal ini juga mampu menuntut peserta didik berfikir secara 

aktif dan mampu memecahkan masalah sendiri (Khaira & Yerimadesi, 2021) 

Model pembelajaran discovery learning ini menggunakan teori 

pembelajaran kontruktivisme. Pendekatan yang dilakukan selama proses 

belajar mengajar berpusat pada peserta didik. Peserta didik dituntut untuk 

mampu mengeksplore dan mengamati sendiri objek sehingga mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan (Herpratiwi, 2019). Peserta didik akan 

lebih  mudah dalam mengingat konsep jika konsep itu mereka peroleh sendiri. 

Guided discovery learning ini menuntut peserta didik agar mampu 

menemukan dan mampu merumuskan konsep sendiri dari pembelajaran 

dimana pendidik hanya berperan sebagai pemandu (Doub, 2012). Hal ini 

mampu menstimulus peserta didik untuk mampu berfikir lebih aktif lagi 

sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 untuk meningkatkan ketampilan 

berpikir peserta didik. 

Dalam penerapan model guided discovery learning ini memerlukan 

bahan ajar. Bahan ajar ini diharapkan mampu membantu peserta didik dalam 

menemukan dan merumuskan konsepnya sendiri. Salah satu bahan ajar yang 

dapat mendukung terlaksananya yaitu modul. Selama proses pembelajaran 

modul dinilai efektif dalam menuntun siswa berperan aktif dan efektif 
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digunakan sebagai sarana bagi siswa untuk belajar mandiri (Juniar et al., 

2019). 

Seiring dengan perubahan masa, kurikulum 2013 juga menuntut peserta 

didik untuk mampu menggunakan media, teknologi, informasi dan 

komunikasi (Kemendikbud, 2017). Penggunaaan teknologi, informasi, dan 

komunikasi untuk media pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas 

selama proses pembelajaran karena mampu meningkatkan minat dari peserta 

didik (Rahayu et al., 2022). Dengan pemanfaatan teknologi, informasi, dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran, yang pada mulanya modul 

berbentuk cetak, diberikan inovasi menjadi modul berbentuk elektronik (e-

modul). 

Pada saat ini proses pembelajaran diterapkan secara daring atau online. 

Selama proses pembelajaran secara online, banyak menemukan beberapa 

kendala (Anugrahana, 2020) pelaksanaan pembelajaran secara online 

khususnya pada mata pelajaran kimia menyulitkan siswa dalam memahami 

pelajaran, hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa selama proses 

pembelajaran daring yang memberi dampak kepada hasil belajar yang 

diperoleh siswa (Rohimat, 2021). Untuk meningkatkan minat siswa selama 

proses pembelajaran maka diperlukan suau pembaruan atau inovasi yang 

dapat meminimalisir permasalahn yang ditemukan (Jannah & Atmojo, 2022). 

Maka diperlukan pembaruan bahan ajar yang pada awalnya berbentuk modul 

cetak menjadi modul elektronik (e-modul). Penggunaan e-modul ini juga 

dinilai efektif digunakaan pada masa pandemi. Pembelajaran selama masa 
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pandemi sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dimana 

proses belajar mengajar dilakukan secara online atau daring. Banyak 

perangkat yang digunakan selama pembelajaran daring ini, seperti zoom 

meeting, google meet, whatsapp, dan berbagai situs online lainnya. Tentu saja 

untuk media atau bahan pembelajaran diperlukan juga yang berbasis 

elektronik untuk memudahkan proses pembelajaran secara daring ini seperti 

e-modul. 

E-modul ini sesuai dengan kebutuhan pembelajaran pada masa sekarang, 

karena e-modul memuat pengetahuan verbal maupun nonverbal sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Azizirrahim et al., 2017). E-

modul merupakan salah satu bahan ajar interaktif yag memuat gambar, 

animasi, audio, maupun vidio sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Herawati & Muhtadi, 2018). Menurut Hirzan & Yuhendri 

(2020) penggunaan e-modul dinilai lebh efektif digunakan dibandingkan 

dengan modul konvensional dalam meningkatkan motivasi siswa dan praktis 

digunakan dalam mendukung pembelajaran mandiri 

 Kimia unsur berada pada semester ganjil kimia SMA pada kelas XII. 

Kimia unsur masih dinilai sulit oleh siswa karena kurangnya penggunaan 

bahan ajar selama proses pembelajarannya (Rizkia et al., 2021). Kimia unsur 

mempelajari mulai dari sifat-sifat unsur dalam tabel periodik, sifat fisika 

maupun  sifat kimianya, seperti nomor atom, nomor massa, kereaktifan, 

keelektronegatifan, kecendrungan jari-jari atom. Kimia unsur merupakan 

salah satu ilmu kimia yang bersifat abstrak dikarenakan unsur-unsur yang 
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dibicarakan tidak dapat diamati secara langsung dan hanya konsepnya saja 

yang bisa dipahami. Diperlukan bahan ajar yang mampu siswa dalam 

memahami materi kimia unsur ini. E-modul mampu memuat grafik, audio, 

vidio, gambar, serta soal-soal latihan (Suarsana & Mahayukti, 2013) yang 

mampu memudahkan siswa dalam pemahaman terhadap materi kimia unsur 

yang dinilai abstrak tersebut.  

Kimia unsur ini memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 

peserta didik harus mampu menganalisa dengan baik. Dari angket yang sudah 

disebarkan, angket diisi oleh 42 peserta didik, didapatkan hasil 52,4% peserta 

didik beranggapan bahwa materi kimia unsur sangat sulit dipahami, 26,2% 

cukup mudah dipahami, dan 21,4% mudah dipahami. Salah satu contoh 

materi pembelajaran kimia unsur yang bersifat abstrak yaitu pada proses 

pembuatan dan pemisahan unsur golongan utama. Pada saat pemisahan unsur 

ini bersifat abstrak karena tidak dapat dilihat oleh indra manusia. Konsep 

yang bersifat abstrak inilah yang membutuhkan animasi ataupun vidio untuk 

dapat mengetahui dan memahami prosesnya, dengan adanya animasi ataupun 

vidio diharapkan peserta didik mampu memahaminya. 

      Penelitian yang sudah dilakukan oleh saudari Khaira (2021) diperoleh 

validitas E-modul Kimia Unsur Berbasis Guided Discovery Learning pada 

kelas XII SMA/MA diperoleh hasil dari uji validitas e-modul kimia unsur 

tersebut yaitu sebesar 0,90 dan 0,89 dimana data ini berarti menunjukkan 

bahwa e-modul kimia unsur valid. Untuk uji praktikalitas yang dilakukan 

oleh Saudari Wahyuni (2021) diperoleh nilai praktikalitas dari e-modul Kimia 
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Unsur yaitu sebesar 0,82 dan 0,85 pada tahap field test dan 90% pada tahap 

small group dan 88% pada tahap  field test  dengan kategori tinggi. Dari data 

yang diperoleh e-modul kimia unsur ini praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan uji 

praktikalistas, namun untuk uji efektivitas belum dilaksanakan. 

Perlu diketahui bagaimana efektivitas dari e-modul berbasis guided 

discovery learning. Dalam hal ini  dilakukan penelitian kepada peserta didik 

kelas XII di SMA Negeri 13 Padang untuk mengetahui keefektifan e-modul 

berbasis guided discovery learning pada materi kimia unsur dalam membuat 

peserta didik aktif dan meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. Sebagian 

besar sekolah tidak menjelaskan materi kimia unsur secara spesifik, peserta 

didik hanya diminta untuk memahami dan mempelajari materi kimia unsur ini 

di rumah atau hanya dilakukan diskusi kelompok, hal ini didukung oleh data 

angket yang sudah disebarkan kepada peserta didik, didapatkan data 40,5% 

menggunakan metode diskusi kelompok. 37,7% menggunakan metode belajar 

mandiri dan 23,8% dengan metode ceramah atau dijelaskan oleh pendidik 

didepan kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang bisa diakses 

secara praktis oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun. Hal inilah yang 

menjadi salah satu alasan untuk melakukan penelitian untuk menguji 

efektivitas dari e-modul kimia unsur. Gagasan tersebut dibuat dalam bentuk 

judul penelitian Efektivitas    E-Modul Kimia Unsur Berbasis Guided 

Discovery Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XII 

di SMA Negeri 13 Padang 
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat di 

identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kimia unsur memiliki konsep-konsep yang bersifat abstrak dan konkrit, 

sehingga dibutuhkannya vidio atau gambar pendukung yang dapat 

menggambarkan konsep abstrak tersebut. 

2. Tuntutan kurikulum 2013 agar peserta didik mampu menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran. 

3. Belum mengetahui keefektifan penggunaan e-modul kimia unsur berbasis 

guided discovery learning untuk kelas XII di SMA/MA terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

      Dari beberapa masalah yang telah di jabarkan, agar penelitian ini lebih 

terpusat dan terarah maka penelitian ini terfokus hanya untuk menguji tingkat 

keefektifan e-modul kimia unsur berbasis guided discovery learning terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XII di SMA/MA. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini dilakukan pengujian efektivitas e-modul kimia unsur berbasis 

guided discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar kelas XII di 

SMA/MA. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas e-modul kimia unsur berbasis 

guided discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar untuk siswa 

kelas XII SMA/MA?” 

E. Tujuan Penelitian 

      Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas E-

Modul Kimia Unsur Berbasis Guided Discovery Learning terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XII di SMA Negeri 13 Padang  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

A. Manfaat bagi guru : 

1. Guru dapat menggunakan bahan ajar dalam bentuk e-modul (modul 

elektronik) pada pembelajaran kimia unsur di kelas XII SMA/MA. 

2. Dapat membantu memudahkan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran online selama masa pandemi karena pembelajaran 

daring. 

B. Manfaat bagi peserta didik : 

1. Peserta didik dapat menggunakan bahan ajar dalam bentuk e-modul 

(elektronik modul) pada pembelajaran kimia unsur di kelas XII 

SMA/MA. 
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C. Manfaat bagi peneliti : 

1. Mengetahui keefektifan penggunaan e-modul kimia unsur berbasis 

guided discovery learning di kelas XII SMA/MA 

2. Untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 


